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ABSTRAK

ANALISIS RESPONS RESILIENSI EKONOMI DI NEGARA
EMERGING MARKET TERHADAP KEJUTAN
KETIDAKPASTIAN EKONOMI
AMERIKA SERIKAT

Oleh:
Revika Julia Citra, Sri Andaiyani

Ketidakpastian ekonomi global yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir,
terutama yang bersumber dari Amerika Serikat, telah menjadi isu strategis yang
memengaruhi stabilitas perekonomian negara-negara Emerging Market. Penelitian
ini menganalisis pengaruh Monetary Uncertainty Index, Geopolitical Risk, dan
World Uncertainty terhadap resiliensi ekonomi yang diproksikan oleh Business
Confidence Index di negara Emerging Market dalam konteks ketidakpastian
global yang dipicu oleh kondisi ekonomi Amerika Serikat, menggunakan data
kuartalan periode 2019-2023 dengan metode Panel Vector Error Correction
Model (PVECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Monetary Uncertainty
Index, Geopolitical Risk, dan World Uncertainty Index memiliki pengaruh positif
signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan
Geopolitical Risk, dan World Uncertainty Index memiliki pengaruh negatif
signifikan dalam jangka pendek. Implikasi penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya mengintegrasikan kebijakan moneter, fiskal, dan struktural yang solid,
negara Emerging Market dapat memperkuat resiliensi ekonomi mereka dalam
menghadapi guncangan ketidakpastian global sekaligus mempertahankan
stabilitas jangka panjang.

Kata Kunci : Resiliensi Ekonomi, Monetary Policy Uncertainty, Geopolitical

Risk, World Uncertainty

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
\
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Sri Andaiyani, S.E., M.S.E

NIP. 197304062010121001 NIP. 199301272019032022
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ECONOMIC RESILIENCE RESPONSE
IN EMERGING MARKET COUNTRIES TO US
ECONOMIC UNCERTAINTY SHOCK

By:
Revika Julia Citra, Sri Andaiyani

The increased global economic uncertainty in recent years, particularly
originating from the United States, has become a strategic issue affecting the
economic stability of Emerging Market countries. This study analyzes the effect of
the Monetary Uncertainty Index, Geopolitical Risk, and World Uncertainty on
economic resilience as proxied by the Business Confidence Index in Emerging
Market countries in the context of global uncertainty triggered by US economic
conditions, using quarterly data for the 2019-2023 period using the Panel Vector
Error Correction Model (PVECM) method. The results showed that the Monetary
Uncertainty Index, Geopolitical Risk, and World Uncertainty Index have a
significant positive influence both in the short and long term. While Geopolitical
Risk, and World Uncertainty Index have a significant negative effect in the short
term. The implication of this study underscores the importance of integrating solid
monetary, fiscal, and structural policies, Emerging Market countries can
strengthen their economic resilience in the face of global uncertainty shocks while
maintaining long-term stability.

Keywords: Economic Resilience, Monetary Policy Uncertainty, Geopolitical Risk,
World Uncertainty
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan utama bagi setiap negara adalah bagaimana melanjutkan
pembangunan ekonomi di era pasca-COVID-19, dan bagaimana meningkatkan
ketahanan ekonominya atau yang biasa dikenal sebagai resiliensi ekonomi. Resiliensi
ekonomi mengacu pada kemampuan ekonomi suatu negara untuk bertahan, pulih,
merestrukturisasi, dan terus berinovasi. Ketika terjadi peristiwa tak terduga seperti
krisis ekonomi, bencana alam, perubahan teknologi, dan gejolak pasar global,
ekonomi yang lebih tangguh dapat secara efektif menahan guncangan, memitigasi
risiko yang merugikan, dan dengan cepat kembali ke alur pembangunan yang stabil
dan berkelanjutan (Du et al., 2023; Martin et al., 2015).

Resiliensi ekonomi merupakan elemen penting bagi negara-negara
emerging market karena kelompok negara ini sering kali rentan terhadap dampak
negatif dari gejolak eksternal. Kelompok negara seperti China, India, Rusia, Meksiko,
dan Brazil merupakan lima negara dengan peran ekonomi yang signifikan di tingkat
global, baik dari segi kontribusi terhadap PDB dunia, keterlibatan dalam perdagangan
internasional, maupun pengaruhnya terhadap dinamika ekonomi global. Kelima
negara ini dipilih karena peran ekonomi yang signifikan dalam dinamika global serta
keterkaitan erat dengan ketidakpastian ekonomi Amerika Serikat. China dan India

memiliki kontribusi besar terhadap PDB dunia, berperan sebagai pusat manufaktur



dan teknologi, serta sangat bergantung pada stabilitas ekonomi global. Rusia, dengan
dominasi sektor energi, rentan terhadap fluktuasi harga komoditas yang dipengaruhi
oleh kebijakan moneter dan geopolitik global. Meksiko, sebagai bagian dari rantai
pasok Amerika Utara, sangat terdampak oleh perubahan kebijakan ekonomi AS.
Sementara itu, Brazil, sebagai ekonomi terbesar di Amerika Selatan, memiliki sektor
agribisnis dan industri yang erat hubungannya dengan pasar global. Keterlibatan
mereka dalam perdagangan internasional, ketergantungan terhadap faktor eksternal,
serta peran strategis dalam ekonomi dunia menjadikan kelima negara ini representasi
yang tepat untuk menganalisis dampak ketidakpastian ekonomi AS terhadap resiliensi
ekonomi emerging market.

Olkiewicz (2022) menyatakan bahwa ketidakpastian global, seperti fluktuasi
ekonomi internasional, perubahan kebijakan moneter yang dilakukan oleh Amerika
Serikat, serta ketidakstabilan geopolitik, dapat membawa dampak yang signifikan
terhadap kestabilan dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara ini. Dengan tingkat
resiliensi ekonomi yang tinggi, negara-negara emerging market dapat lebih baik
beradaptasi dengan perubahan eksternal dan menjaga pertumbuhan ekonomi yang
stabil (Caro & Fratesi 2018). Resiliensi ekonomi membantu negara-negara ini untuk
mengelola risiko serta memperkuat ketahanan mereka terhadap ketidakpastian global
yang terus berubah.

Sebagai kelompok negara yang rentan terhadap berbagai gejolak eksternal,
sangat penting bagi negara emerging market untuk memiliki kemampuan beradaptasi

dengan perubahan eksternal dan mempertahankan pertumbuhan yang stabil. Business



Confidence Index (BCIl) dapat menjadi indikator yang relevan untuk mengukur
tingkat resiliensi ekonomi di suatu negara. Hal ini dikarenakan BCI mencerminkan
tingkat kepercayaan pelaku bisnis terhadap prospek ekonomi suatu negara, yang
berkaitan erat dengan stabilitas dan daya tahan ekonomi (Los & Ocheretin, 2019).
Tingginya BCI menunjukkan optimisme dan keyakinan terhadap kondisi ekonomi,
sementara penurunan BCI dapat menandakan adanya ketidakpastian yang dapat

mengurangi ketahanan ekonomi.
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Gambar 1. 1 Perkembangan Business Confidence Index Emerging Market Q1-Q4
2019-2023
Sumber: Trading Economics (Diolah)

Berdasarkan Gambar 1, Business Confidence Index di Emerging Market
menunjukkan tren rata-rata menurun yang disebabkan oleh sejumlah faktor global
dan domestik. Ketidakpastian ekonomi global, menyebabkan keluarnya modal asing,
menekan kepercayaan bisnis di negara-negara berkembang (Hardi et al., 2024). Pada

tahun 2020, BCI China mengalami penurunan signifikan yang dipicu oleh pandemi



COVID-19 dan disrupsi rantai pasok global. India juga mengalami sedikit penurunan
pada awal pandemi, tetapi kemudian menunjukkan pemulihan yang kuat,
mencerminkan peningkatan investasi domestik serta ekspansi sektor manufaktur dan
teknologi. Sementara itu, Rusia, Meksiko, dan Brazil menunjukkan tren yang relatif
stabil di sekitar nilai 100, menandakan kepercayaan bisnis yang cenderung netral,
meskipun Rusia sempat mengalami tekanan akibat sanksi ekonomi global pada tahun
2022. India mencatat peningkatan BCI yang paling tinggi dalam periode pasca
pandemi, mengindikasikan resiliensi yang lebih kuat dibandingkan negara lain,
sementara China mengalami fluktuasi yang lebih tajam, yang berkaitan dengan
ketegangan perdagangan dan kebijakan ekonomi domestiknya (Chen & Tillmann,
2021).

Sebagai pusat perekonomian dunia, kondisi ekonomi Amerika Serikat yang
tengah dilanda ketidakpastian, terutama setelah pemilihan presiden 2024 yang
mengembalikan Donald Trump ke tampuk kepemimpinan. Phan et al., (2022)
menyatakan bahwa perubahan kepemimpinan di AS ini diperkirakan membawa
spillover effect yang signifikan, terutama bagi negara-negara emerging market. Di
bawah kepemimpinan Trump, kebijakan fiskal dan moneter AS diprediksi mengalami
penyesuaian yang bertujuan untuk melindungi kepentingan domestik, termasuk
kemungkinan kenaikan tarif perdagangan dan perubahan kebijakan suku bunga. Hal
ini berpotensi menekan ekonomi negara berkembang yang sangat bergantung pada

arus investasi dan perdagangan dengan AS (Ozili, 2022).
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Gambar 1. 2 Perkembangan Monetary Policy Uncertainty Amerika Serikat Q1-
Q4 2019-2023
Sumber : The Federal Reserve Bank Data (Diolah)

Gambar 2 menggambarkan perkembangan Monetary Policy Uncertainty
(MPU) di Amerika Serikat dari tahun 2019 hingga 2023 berdasarkan kuartal. Pada
awal 2019, MPU berada pada tingkat yang relatif rendah, tetapi mengalami lonjakan
signifikan pada pertengahan tahun, yang disebabkan oleh ketidakpastian terkait
kebijakan suku bunga The Federal Reserve (The Fed) di tengah perang dagang antara
AS dan Tiongkok. Memasuki 2020, MPU melonjak drastis, mencapai salah satu
puncak tertingginya pada kuartal pertama dan kedua. Kenaikan tajam ini disebabkan
oleh pandemi COVID-19 yang memicu ketidakpastian ekonomi global, diikuti oleh
kebijakan darurat The Fed seperti pemangkasan suku bunga mendekati nol serta
peluncuran program stimulus besar-besaran, yang menciptakan ketidakpastian
mengenai arah kebijakan moneter ke depan (Matthes et al., 2022). Namun, setelah
pertengahan 2020, MPU mulai mengalami tren penurunan seiring dengan stabilisasi

kebijakan moneter dan pemulihan ekonomi pasca pandemi. Pada 2021, indeks MPU



mencapai titik terendah, mencerminkan periode kepastian yang lebih besar terhadap
arah kebijakan The Fed yang masih bersifat akomodatif.

Namun, memasuki 2022, MPU kembali meningkat tajam, mencerminkan
ketidakpastian tinggi terkait perubahan drastis dalam kebijakan moneter. Kenaikan ini
bertepatan dengan lonjakan inflasi yang disebabkan oleh gangguan rantai pasok
global, dampak perang Rusia-Ukraina, serta harga energi dan komoditas yang
melonjak. Sebagai respons, The Fed menerapkan kebijakan pengetatan moneter yang
agresif, termasuk serangkaian kenaikan suku bunga yang signifikan untuk
mengendalikan inflasi. Ketidakpastian terkait dampak kebijakan ini terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kemungkinan resesi menyebabkan MPU mencapai
puncaknya pada akhir 2022. Memasuki 2023, MPU mengalami tren menurun,
terutama setelah inflasi mulai melandai dan pasar lebih dapat memprediksi arah
kebijakan The Fed. Namun, meskipun mengalami penurunan, MPU tetap berada pada
tingkat yang lebih tinggi dibandingkan periode sebelum pandemi, yang menunjukkan
bahwa ketidakpastian kebijakan moneter masih menjadi perhatian di tengah kondisi
ekonomi global yang belum sepenuhnya stabil.

Ketidakpastian ekonomi yang ditunjukkan dalam grafik ini berpotensi
memberikan dampak signifikan terhadap negara emerging market, terutama dalam
hal arus modal, inflasi, dan stabilitas nilai tukar. Ketika ketidakpastian kebijakan
moneter AS meningkat, investor cenderung menarik modal dari negara berkembang
dan mengalihkan investasinya ke aset yang lebih aman seperti obligasi pemerintah

AS. Akibatnya, nilai tukar mata uang di negara emerging market melemah, yang



dapat memicu tekanan inflasi serta ketidakpastian di sektor keuangan. Selain itu, jika
The Fed merespons ketidakpastian dengan kebijakan suku bunga yang lebih tinggi,
maka negara-negara emerging market yang memiliki utang dalam mata uang dolar
AS akan menghadapi beban pembayaran yang lebih besar, yang berpotensi
mengganggu stabilitas ekonomi mereka. Tingkat kepercayaan bisnis di negara-negara
tersebut juga dapat menurun akibat ketidakpastian global, yang pada akhirnya dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Ketidakpastian kebijakan ekonomi di Amerika Serikat, terutama yang
berkaitan dengan Monetary Policy Uncertainty dan World Uncertainty, telah menjadi
faktor yang cukup signifikan dalam  memengaruhi stabilitas ekonomi global,
khususnya di negara-negara emerging market (Lakdawala et al., 2021). Monetary
Policy Uncertainty, yang diukur melalui Monetary Uncertainty Index, mencerminkan
fluktuasi dalam kebijakan suku bunga, likuiditas, dan keputusan Federal Reserve

yang sering kali menimbulkan ketidakpastian di pasar keuangan.
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Gambar 1. 3 Perkembangan Monetary Policy Uncertainty di Negara Emerging
Market Q1-Q4 Tahun 2019-2023
Sumber : Economic Policy Uncertainty Data

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa China memiliki tingkat MPU yang
paling tinggi dan mengalami volatilitas yang signifikan, terutama pada awal pandemi
COVID-19 di tahun 2020. Lonjakan ketidakpastian ini disebabkan oleh kebijakan
stimulus dan perubahan suku bunga yang dilakukan untuk menstabilkan
perekonomian. Setelah mengalami penurunan pada tahun 2021, ketidakpastian
kembali meningkat pada 2022, hal ini dapat terjadi dikarenakan kebijakan ekonomi
domestik serta ketegangan perdagangan global. Rusia juga menunjukkan peningkatan
MPU yang cukup tajam pada tahun 2022, yang disebabkan adanya eskalasi konflik
geopolitik akibat invasi ke Ukraina. Sanksi ekonomi yang diterapkan terhadap Rusia,
volatilitas nilai tukar, serta kebijakan moneter darurat yang diambil oleh pemerintah
menyebabkan ketidakpastian kebijakan moneter meningkat secara drastis.

Sementara itu, Brasil menunjukkan tren MPU yang lebih stabil dibandingkan

China dan Rusia, meskipun tetap mengalami beberapa lonjakan, terutama pada



periode 2021 dan 2022. Peningkatan MPU di Brasil disebabkan dengan perubahan
kebijakan suku bunga serta dinamika ekonomi global yang memengaruhi keputusan
moneter domestik. Di sisi lain, India dan Meksiko memiliki MPU yang relatif lebih
rendah dan stabil sepanjang periode yang diamati. Stabilitas ini menunjukkan bahwa
kebijakan moneter di kedua negara lebih dapat diprediksi, sehingga ketidakpastian
yang dirasakan oleh pelaku bisnis dan investor cenderung lebih kecil dibandingkan
negara-negara lainnya dalam grafik.

Penelitian Tiwari et al, (2021) menunjukkan bahwa peningkatan
ketidakpastian moneter di AS menyebabkan arus modal keluar dari negara-negara
berkembang, yang pada akhirnya melemahkan mata uang lokal, memperbesar beban
utang luar negeri, dan meningkatkan tekanan pada perekonomian domestik. Namun,
Lastauskas dan Nguyen (2023) memberikan perspektif berbeda, di mana dampak
ketidakpastian ini dapat diminimalkan jika negara-negara berkembang memiliki
cadangan devisa yang memadai atau menerapkan kebijakan fiskal yang tangguh
untuk mengatasi tekanan eksternal.

Di sisi lain, World Uncertainty Index, yang mengukur ketidakpastian global
terkait aspek ekonomi, geopolitik, dan kebijakan internasional, juga memberikan

gambaran mengenai dinamika ekonomi global yang kompleks.
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Gambar 1. 4 Perkembangan World Policy Uncertainty di Emerging Market Q1-
Q4 2019-2023
Sumber : The Federal Reserve Data (Diolah)

Gambar 4 menunjukkan perkembangan World Uncertainty Index (WUI)
untuk China, India, Rusia, Meksiko, dan Brazil dalam periode 2019 hingga 2023
berdasarkan kuartal. Secara umum, ketidakpastian global mengalami lonjakan tajam
pada awal 2020, yang disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19. Meksiko
mencatat lonjakan signifikan pada periode tersebut, dengan fluktuasi ketidakpastian
yang tetap tinggi hingga 2022 sebelum akhirnya menurun pada akhir 2023. Brazil
juga mengalami peningkatan ketidakpastian yang cukup tajam sepanjang 2020 hingga
2022, dengan puncak tertinggi terjadi pertengahan 2022, sebelum mengalami tren
penurunan. Rusia, yang awalnya lebih stabil, mengalami lonjakan signifikan pada
awal 2022, yang disebabkan oleh invasi Rusia ke Ukraina, sebelum ketidakpastian
mulai menurun secara bertahap. India menunjukkan tingkat ketidakpastian yang lebih

rendah dibandingkan negara lain, dengan fluktuasi yang tidak terlalu ekstrem dan
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relatif stabil setelah 2020. Sementara itu, China mengalami beberapa kenaikan dan
penurunan sepanjang periode, dengan lonjakan pada awal 2020 dan beberapa puncak
dalam 2021 hingga 2022, sebelum menunjukkan tren penurunan sejak pertengahan
2022.

Baker et al., (2016) menyatakan bahwa lonjakan ketidakpastian global sering
kali memberikan dampak lebih besar pada emerging market dibandingkan negara
maju, terutama dalam bentuk pengurangan investasi langsung asing dan
meningkatnya volatilitas pasar keuangan. Sementara itu, Ahir et al., (2020)
berpendapat bahwa tingkat keterbukaan ekonomi suatu negara turut menentukan
sensitivitasnya terhadap ketidakpastian global, dengan negara-negara yang lebih
terintegrasi secara ekonomi cenderung lebih rentan terhadap guncangan ini.
Perbedaan hasil dari penelitian ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
konteks dan faktor domestik setiap negara dalam menganalisis dampak ketidakpastian
terhadap resiliensi ekonomi, sehingga strategi mitigasi dapat disesuaikan secara
optimal.

Penelitian Olalere dan Mukuddem-Petersen (2024) menunjukkan bahwa
meningkatnya ketidakpastian geopolitik cenderung berdampak negatif pada investasi
asing langsung dan memicu volatilitas di pasar keuangan negara-negara berkembang.
Namun, hasil penelitian ini tidak selalu bersifat universal. Misalnya, penelitian Phan
et al., (2022) menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, ketidakpastian geopolitik
dapat memberikan dampak positif, di mana arus modal justru berpindah ke negara-

negara emerging market yang dianggap lebih stabil secara politik dibandingkan
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kawasan konflik. Perspektif ini juga didukung oleh Adebayo et al., (2022), yang
menemukan bahwa negara-negara emerging market dengan kebijakan domestik yang
kuat dan stabilitas politik relatif dapat memanfaatkan ketidakpastian geopolitik global
untuk menarik investasi sebagai alternatif bagi investor yang menghindari risiko di

negara-negara maju.
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Gambar 1. 5 Perkembangan Ketidakstabilan Geopolitik di Emerging Market
Q1-Q4 2019-2023
Sumber : Matteo lacoviello Data (Diolah)

Berdasarkan gambar 5 terlihat bahwa lonjakan tertinggi terjadi pada Rusia
pada awal 2022, yang bertepatan dengan invasi ke Ukraina. Konflik ini memicu
sanksi ekonomi besar dari negara-negara barat, menghambat perdagangan,
memperburuk volatilitas nilai tukar rubel, serta menyebabkan keluarnya investasi
asing secara besar-besaran. Hal ini menunjukkan bagaimana adanya ketidakstabilan
geopolitik dapat meningkatkan risiko ekonomi dan menekan kepercayaan bisnis di
suatu negara. Sementara itu, China menunjukkan peningkatan risiko geopolitik secara
bertahap, terutama sejak 2022, yang disebabkan adanya konflik dagang dengan

Amerika Serikat dan ketegangan di Laut China Selatan. Dampak dari meningkatnya
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risiko geopolitik ini terlihat pada perlambatan pertumbuhan ekonomi China,
penurunan investasi asing, serta penurunan ekspor akibat ketidakpastian kebijakan
perdagangan global. Meski demikian, China tetap menjadi destinasi investasi utama
dikarenakan ukuran ekonominya yang besar dan intervensi kebijakan dari
pemerintahnya dalam menjaga stabilitas perekonomiannya.

Sedangkan untuk India, Meksiko, dan Brazil cenderung mengalami fluktuasi
risiko geopolitik yang lebih kecil dibandingkan Rusia dan China. Peningkatan kecil
dalam GPR India pada 2022 disebabkan oleh konflik perbatasan dengan China dan
ketegangan regional lainnya, tetapi dampaknya terhadap ekonomi relatif terbatas
karena fundamental ekonomi India yang cukup kuat dan tingginya kepercayaan
investor. Meksiko dan Brazil relatif stabil, meskipun mengalami sedikit peningkatan
GPR di beberapa kuartal. Stabilitas ini menarik arus modal dari negara yang
mengalami peningkatan risiko, seperti Rusia, sehingga dalam kondisi tertentu, negara
emerging market yang stabil justru dapat menjadi tujuan investasi alternatif di tengah
ketidakpastian global.

Ketidakpastian ekonomi yang dipicu olen Amerika Serikat, sering kali
menyebabkan perubahan BCI di negara-negara emerging market yang menjadi
refleksi langsung dari sentimen pelaku usaha terhadap risiko global. Penelitian Hardi
et al., (2024) mengungkapkan bahwa peningkatan ketidakpastian ekonomi di AS
menyebabkan penurunan kepercayaan bisnis di emerging market. Hal ini berdampak
pada penurunan investasi, perlambatan pertumbuhan ekonomi, dan melemahnya daya

tahan ekonomi secara keseluruhan.
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Namun, Los dan Ocheretin (2019) memberikan perspektif yang berbeda.
Penelitiannya menemukan bahwa dampak ketidakpastian eksternal terhadap BCI
cenderung lebih kecil di negara-negara emerging market yang memiliki stabilitas
kebijakan domestik yang kuat dan akses terhadap cadangan devisa yang memadai.
Sementara itu, Ahir et al., (2020) menyatakan bahwa hubungan antara ketidakpastian
global dan BCI tidak selalu bersifat negatif atau linier. Dalam beberapa kasus,
ketidakpastian eksternal dapat memacu pelaku bisnis untuk berinovasi dan
meningkatkan efisiensi, yang justru mendorong kepercayaan bisnis dalam jangka
panjang.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
ketidakpastian ekonomi yang terjadi di negara-negara emerging market, yang diukur
melalui indikator Monetary Policy Uncertainty, Geopolitical Risk, dan World
Uncertainty Index berpengaruh terhadap resiliensi ekonomi di kawasan tersebut, yang
diproksikan oleh Business Confidence Index. Dalam penelitian ini, kondisi
ketidakpastian ekonomi di Amerika Serikat digunakan sebagai latar belakang
kontekstual untuk memahami dinamika global yang dapat memengaruhi
ketidakpastian di negara emerging market. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai dampak ketidakpastian global
terhadap stabilitas dan ketahanan ekonomi negara-negara emerging market. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai strategi
kebijakan yang efektif untuk mendukung resiliensi ekonomi di tengah tantangan

ekonomi global yang terus berkembang. Dengan demikian, penelitian ini dapat
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memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan yang adaptif dan responsif,
yang akan membantu negara-negara emerging market menghadapi ketidakpastian
yang bersumber dari perekonomian global, khususnya Amerika Serikat.
1.2 Rumusan Masalah
Melalui penjelasan latar belakang yang dijelaskan secara rinci dapat
disimpulkan bahwa masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana respons resiliensi ekonomi di negara Emerging Market terhadap
kejutan ketidakpastian ekonomi Amerika Serikat?
2. Bagaimana Monetary Uncertainty Index, Geopolitical Risk, dan World
Uncertainty mempengaruhi resiliensi ekonomi di negara emerging market?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas sehingga dalam penelitian ini ditemukan tujuan yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana respons dari resiliensi ekonomi di negara
Emerging Market terhadap kejutan ketidakpastian ekonomi Amerika Serikat.
2. Untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel Monetary Uncertainty
Index, Geopolitical Risk, dan World Uncertainty terhadap resiliensi ekonomi

negara Emerging Market.
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1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
dampak ketidakpastian ekonomi global, khususnya dari Amerika Serikat, terhadap
resiliensi ekonomi negara emerging market. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara ketidakpastian
ekonomi dan stabilitas ekonomi di negara berkembang, serta membuka ruang untuk
kajian lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi ekonomi.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi pemerintah dan pembuat
kebijakan untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih responsif terhadap
ketidakpastian global. Selain itu, hasil penelitian ini juga berguna bagi sektor bisnis
dan investor untuk merancang strategi mitigasi risiko yang lebih efektif dalam
menghadapi dampak ketidakpastian ekonomi dunia, khususnya yang berasal dari

Amerika Serikat.
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